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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
4.1       Hasil Penelitian
4.1.1. Gambaran Umum Perusahaan
PT. Industri Telekomunikasi Indonesia resmi berdiri melalui peraturan pemerintah No.34 Tahun 1974. Sejak tanggal 28 Desember 1974 dengan keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 34 Kep.171/MK/IV/12/1974 merupakan suatu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dengan status perseroan yang dibawahi oleh departemen keuangan sebagai pemilik saham. Dengan demikian PT. INTI (Persero) setiap tahunnya diaudit oleh badan pengawas keuangan dan pembangunan (BPKB). Selain itu PT. INTI (Persero) memiliki auditor internal dibawah Satuan Pengawas intern (SPI).


Berdasarkan PP No. 59 Tahun 1989, PT. INTI dimasukkan kedalam kelompok  BPIS (Badan Pengelola Indiustri Strategis) bersama Sembilan perusahaan lainnya, yaitu : PT. PINDAD, PT. PAL Indonesia, PT. DAHANA, PT. KRAKATAU STEEL, PT. IPTN (Industri Pesawat Terbang Nusantara),  PT. LEN (Lembaga Elektronik Nasioanal), PT. BOMA BISMA INDRA, PT. BARATA, PT. INKA (Industri Kerata Api). 

Tahun 1962 didirikan Laboratorium PTT (Pos,Telepon, Telegram) di Tegalega (sekarang Jl. Moch Toha No. 77). Kemudian pada tahun 1929, Laboratorium ini menjadi bagian penting bagi penelitian dan pengembangan pertelekomunikasian di Indonesia.


Perkembangan PT. INTI dimulai sejak terjalin kerjasama antara perusahaan Negara telekomunikasi dengan Siemen AG pada tanggal 26 Mei 1966 dan pelaksanaannya dibebankan pada Lembaga Penelitian dan Pengembanagan POS dan Telekomunikasi (LPP POSTEL). Dengan adanya unsur industri pada lembaga ini, maka selanjutnya LPP POSTEL diubah menjadi Lembaga Penelitian dan Pengembangan Industri pos dan Telekomunikasi yang berpangkal pada bagian telapon diresmikan oleh Presiden RI yang diwakilkan pada meteri Ekuin yang pada waktu itu dijabat oleh Sultan Hamengkubuwono IX.


Tanggal 1 sampai 3 Oktober 1970, diadakan rapat kerja sama Pos dan Telekomunikasi di Jakarta yang mengasilkan keputusan bahwa LPP POSTEL diberikan waktu kurang lebih empat tahun untuk mempersiapkan diri agar dapat berdiri dalam bidang sendiri dalam bidang keuangan, kepegawaian, dan peralatan.


Seiring dengan perkembangan perusahaan teutama pada bidang penelitian dan bidang industri, maka pada tahun 1971 dilakukan pemisahan tugas pokok sebagai berikut :

1. Lembaga Penelitian dan pengembangan yang dimiliki tugas pokok dalam bidang pengujian, penelitian serta pengembangan sarana pos dan telekomunikasi baik dari segi teknologi maupun segi operasional.

2. Lembaga Industri, merupakan badan hukum yang berdiri sendiri dan mempunyai tugas utama memproduksi sarana alat-alat telekomunikasi sesuai dengan kebutuhan nasional pada saat ini dan yang akan datang. Tahun 1972 Lembaga Industri ini dikembangkan menjadi Proyek Industri telekomunikasi.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia No.KM.32/R/Phb/73 tertanggal 8 Maret 1973, menetapkan langkah-lagkah sebagai berikut :

1. Dalam tubuh LLPI POSTEL, diresmikan bagian Industri Telekomunikasi Indonesia oleh Presiden Republik Indonesia tanggal 25 juni 1968 di Bandung.

2. Untuk keperluan di atas ditetapkan bentuk usaha dan bentuk hukum yang sebaik-baiknya yang mendapatkan fasilitas yang cukup dalam dilingkungan lembaga penelitian serta industri pos dan telekomunikasi (LLPI POSTEL, DITJEND POSTEL).

3. Tahun 1972, struktur organisasi formal LLPI POSTEL diubah menjadi Lembaga penelitian dan Pengembangan POSTEL (LPP POSTEL).

Oleh karena itu dianggap tepat apabila industri tersebut ditetapkan sebagai proyek Industri telekomunikasi yang kemudian dipimpin oleh Kepala LPP POSTEL Ir. M Yunus sebagai Direktur Utama PT. INTI (persero).
Departemen Perhubungan dijadikan sebagai suatu badan pelaksana kegiatan produksi alat-alat dan perangkat telekomunikasi dalam memenuhi sarana dan prasarana telekomunikasi.

Agar pelaksanaan kegiatan produksi tersebut dapat berjalan dan berkembang secara wajar berdasarkan kemampuan sendiri, maka dipandang perlu untuk mennetukan bentuk usaha yang sesuai dengan sifat bidangnya, yaitu perusahan PERSEROAN. Sesuai dengan ketentuan dalam pasal 2 ayat 1 Peraturan Pemerintah No. 12 tahun 1969, maka penyertaan modal Negara pendiri suatu Perusahaan Perseorangan diatur dengan peraturan Negara.


Berdasarkan pada keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. Kep.1711/MK/IV/12/1974 akta notaries Abdul Latief, Jakarta No. 332, proyek industri telekomunikasi diubah menjadi PT. INTI (Persero) sejak tanggal 30 Desember 1974, Proyek Industri Telekomunikasi ini diubah status hukumnya menjadi PT. Industri Telekomunikasi atau PT. INTI (Persero) dengan modal perseroan sebesar Rp 3,2 Milyar dan modal perusahaan sebesar Rp 1,6 Milyar serta modal yang disetorkan sebesar rp 900 juta.


Perkembangan yang telah dicapai dengan didukung oleh proyeksi arah teknologi yang akan datang serta dengan peningkatan kualitas karyawan merupakan faktor yang mempercepat laju pertumbuhan perusahaan. Oleh karena itu, dalam keppres No. 59, pemerintah menetapkan PT. INTI (Persero) sebagai salah satu dari 9 jajaran startegis di Indonesia.

Untuk pembangunan Telekomunikasi Indonesia di masa depan, PT. INTI (Persero) telah menyususn tahap-tahap pembagunan dalam menghadapi perubahan dari teknologi analog ke teknologi digital.


Sehingga mulia 1980, periode pembangunan telah disusun dengan strategi sebagai berikut :

1. Periode tahun 1979-1990

Periode 1980-1985 merupakan konsolidasi, dimana dalam kondisi ini dilakukan beberapa tahap persaingan dan perjanjian selama dasawarsa periode 1970-1979. Sedangkan pada periode 1985-1990 merupakan periode pengenalan teknologi baru, model-model telekomunikasi yang telah direncanakan sebelumnya dicoba. Jaringan dasar baik switching maupun yang lainnya, yang merupakan bagian terpenting dari saat itu berada di bawah Departemen Pariwisata Pos dan Telekomunikasi diserah terimakan kepada badan Pengelola Industri strategi (BPIS).

2. Periode tahun 1990-sekarang 

Periode ini merupakan periode pemantapan dimana diharapkan parameter pembangunan sudah tampak, sehinnga bentuk jaringan telekomunikasi dapat disusun secara mantap. Pembangunan industri telekomunikasi nasional diharapkan telah mencapai tahap pementapan, sehingga pembangunan telekomunikasi nasional praktis telah dapat didukung sepenuhnya.
4.1.2 
Struktur Organisasi

Struktur organisasi perusahaan merupakan bangunan fungsi bagian-bagian manajemen yang tersusun dari kesatuan hubungan yang menunjukan tingkatan fungsi, tugas wewenang dan tanggung jawab dalam manajemen perusahaan. Dengan adanya pembagian tugas dan tanggung jawab tersebut diharapakan setiap anggota dapat bekerja sama secara efektif dan efisien.
Penerapan struktur organisasi di lingkunagn PT. INTI (Persero) berbentuk garis (lini) dan staf, dimana wewenang dari pimpinan dilimpahakan kepada satuan-satuan organisasi dibawahnya untuk semua bidang pekerjaan batuan. Secara umum struktur organisasi PT. INTI (Persero) terdiri dari tiga bagian utama yaitu :

1. Direksi

Direksi adalah suatu dewan yang memimpin seluruh usaha korporasi dan menjalankan misi perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan, dengan kinerja usaha yang menguntungkan, kepuasan pelanggan yang maksimal, serta tingkat pencapaian kinerja usaha setiap tahap perkembangan.

Dewan direksi terdiri dari :

a. Direktur Utama

b. Direktur Pemasaran

c. Direktur Operasi dan Teknik

d. Direktur Administrasi & Keuangan
2. Divisi

Pembentukan divisi ditunjukan untuk mendukung kelancaran kegiatan bisnis SBU dengan menyusun kebijakan-kebijakan startegi sesuai dengan fungsinya yang menjadi acuan pelaksanaan kegiatan operasioanal pada unit kerja lain.

3. Strategi Business Unit (SBU)

Pembentukan SBU ditunjukan untuk meningkatkan kontribusi usaha pada perusahaan dalam meraih keuntungan sesuai misi, tujuan dan anggaran dasar perusahaan. Untuk lebih jelasnya Struktur Organisasi PT. INTI (Persero) dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
            STRUKTUR ORGANISASI PT. INTI (PERSERO) BANDUNG
[image: image1.emf]Penjualan Bersih Aktiva Lancar Current Assets Turnover

(Rp)  (Rp) (x)

2001 928.395,19 487.833,85 1,90

2002 275.979,20 400.684,34 0,69

2003 300.803,72 538.274,54 0,56

2004 796.005,16 721.545,09 1,10

2005 565.562,44 650.277,53 0,87

2006 629.547,72 784.049,67 0,80

Perputaran Aktiva Lancar Divisi JTS PT. INTI (Persero) Bandung

Periode Tahun 2000 sampai dengan 2006

(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun

Tabel 4.1.
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Sumber : PT INTI, 2008
Gambar 4.1
Struktur Organisasi PT. INTI (Persero) Bandung
b.
Srtuktur Organisasi Divisi Jaringan Telekomunikasi Seluler PT. INTI (Persero) Bandung. 


Susunan organisasi Divisi jaringan Telekomunikasi Seluler (JTS) Bagian PT. INTI (Persero) Bandung diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Kepala Divisi Jaringan telekomunikasi Seluler (JTS)

2. Deputi Kepala Divisi Jaringan Telekomunikasi Seluler (JTS)

3. Manajer Pemasaran, yang membawahi :

a. Asman Adm. Pemasaran

b. Pokli Acc. Manajer

4. Manajer System Engineering, yang membawahi :

a. Asman Adm. System Engineering

b. Pokli System Engineering

5. Manajer Operasi I, yang membawahi :

a. Asman adm. Operasi I

b. Asman Instalasi

c. Asman Test Comm.

d. Pokli Operasi 

6. Manajer Operasi II, yang mebawahi :

a. Asman Adm. Operasi II

b. Asman Design Kontruksi

c. Asman Pra Implementasi

d. Pokil Kosntruksi, Pokil Operation Mintenace II

7. Manajer Logistik, yang mebawahi :

a. Asman Adm. Logistik

b. Asman Pengadaan Dalam Negri

c. Asman pengadaan Luar Negri

d. Pokil Logistik

8. Manajer Administarsi & Keuangan, yang membawahi :

a. Asman Umum & SDM

b. Asman Bendahara

c. Asman Penagihan

d. Asman Akuntansi & Anggaran

e. Pokil QA /QMS

f. Pokil SISPO

9. Manajer Manajemen Proyek, yang membawahi :

a. Asman Adm. Penjualan

b. Rendal operasi 1

c. Rendal operasi 2

d. Rendalmat

e. Pokil manajemen proyek

Untuk lebih jelasnya struktur organisasi bagian  Administrasi dan Keuangan pada Divisi Jaringan Telekomunikasi Seluler (JTS) serta struktur organisasi PT. INTI Divisi Jaringan Telekomunikasi Seluler (JTS) dapat dilihat di bawah ini :
STRUKTUR ORGANISASI BAGIAN ADMINISTRASI DAN KEUNAGAN 

DIVISI JARINGAN TELEKOMUNIKASI SELULER (JTS) PT. INTI (PERSERO) BANDUNG


Sumber : PT. INTI, 2008
Gambar 4.1
Struktur Organisasi Bagian Administrasi dan Keuangan

Divisi Jaringan Telekomunikasi Seluler (JTS)

4.1.3 
Deskripsi Perusahaan

Karena Banyaknya struktur Organisasi di PT. INTI (Persero) maka penulis hanya menguraikan bagian-bagian yang berhubungan dengan Riset yang penulis lakukan yaitu di JTS PT. INTI (Persero) Bandung Sub Bagian Administrasi dan Keuangan.

1.  Kepala Divisi JTS 
Kepala Divisi merupakan salah satu jabatan tertinggi dalam bidang Pelayanan & jasa setelah JIT, bertugas untuk memimpin dan mengelola kegiatan di Divisi JTS, yang meliputi Bidang Pemasaran, System Engineering, Operasi I, Operasi II, Logistik, Administrasi dan Keuangan, serata Manajemen Proyek untuk mencapai sasaran bisnis perusahaan.

2. Deputy Kepala Divisi JTS 

Deputy Kepala Divisi JTS bertugas untuk membantu Kepala Divisi JTS dalam memimpin dan mengelola kegiatan di Divisi JTS di bidang Pemasaran, System Engineering, Operasi I, Operasi II, Logistik, Administrasi dan Keuangan, serta Manajemen Proyek khususnya untuk kegiatan ke dalam, guna mencapai sasaran Divisi JTS.
3. Manajer Administarsi dan Keuangan 

a. Ikhtisar Jabatan

Merencanakan, mengorganisasikan, dan mengendalikan kegiatan Bidang Administrasi dan Keuangan yang meliputi Umum dan SDM, Bendahara, Penagihan, Akuntansi dan Anggaran, Quality Assurance dan Sistem Informasi.

b. Rincian Tugas

1. Merencanakan, mengorganisasikan serta mengendalikan kegiatan Administrasi dan Umum & SDM, Bendahara, Penagihan, akuntansi dan Anggaran, Quality assurance dan Sistem Informasi yang berlaku di perusahaan.

2. Melaporkan kemajuan bidang administrasi & keuangan serta memberikan rekomendasi alternatif penyelesaian masalah Administrasi & Keuangan kepada Ketua Divisi.

3. Menyusun dan mengusulkan rencana kegiatan, program anggaran baiaya, dan investasi unitnya.

4. Membina dan mengembangkan kompetensi karyawan di unitnya.

5. Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh atasan langsung 

c. Tanggung jawab

1. Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan di unitnya dan pencapaian kinerja di unitnya.

2. Bertangguang jawab atas pembinaan dan pengembangan kompetensi SDM di unitnya.

3. Bertanggung jawab atas penerbitan laporan kemajuan pelaksanaan kegiatan Adiministrasi & Keuangan kepada kepala Divisi.

d. Wewenang

1. Menglokasikan sumber daya dalam rangka pelaksanaan kegiatan Adiministrasi & Keuangan.

2. Menandatangani dokumen-dokumen kegiatan operasioanal Adiministrasi & Kauangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

3. Memberikan penghargaan & hukuman dan mengusulkan promosi, mutasi, terhadap karyawan di unitnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

4. Asman. Manajer Bendahara   
a. Ikhtisar Jabatan
Merencanakan, Mengarahkan, dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan Bendahara & Penagihan.

b. Uraian Tugas 
1. Menyusun rencana mengarahkan dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan Bendahara sesuai dengan ketentuan dan kebijakan yang berlaku di perusahaan, yang meliputi :

a. Pengurusan penerbitan Jaminan Uang Muka/  Pelaksanaan/ Pemeliharaan/ Costom Bond ke pihak perbankan atas asuransi yang ditunjuk perusahaan.

b. Pembukuan Letter of Credit (  L/C ) ke pihak perbankan yang ditunjuk perusahaan.
c. Pembayaran tagihan ke pemasok dalam Negri & Luar Negri sesuai jadwal pembayaran biaya untuk keperluan operasional Divisi.

d. Rekonsiliasi Kas/ bank Divisi

e. Penyusunan Realisasi dan Anggaran Kas/ Bank Divisi

f. Pengurusan Droping Dana dari Korporasi.

2. Melaporkan kemajuan hasil kegiatannya serta memberikan usulan alternatif  penyelesaian masalah di bidang Bendahara kepada manajer Administrasi & Keuangan.

3. Menyusun dan mengusulkan rencana kegiatan, program kerja, anggaran  biaya dan investasi unitnya.

4. Membina dan mengembangkan kompetensi karyawan di unitnya.

5. Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh atasan langsung.

c. Tanggung Jawab

1. Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan di unitnya dan pencapaian kinerja unitnya.

2. Bertanggung jawab atas pembinaan dan pengembangan kompetensi SDM di unitnya.

3. Bertanggung jawab atas penerbitan laporan kemajuan pelaksanaan kegiatan Bendahara kepada Manajer Administrasi & Keuangan.
d. Wewenang

1. Mengalokasikan sumber daya dalam rangka pelaksanaan kegiatan Bendahara.

2. Menandatangani dokumen-dukumen kegiatan operasional Bendahara sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

3. Memberikan penghargaan & hukuman dan mengusulkan promosi. Mutasi, terhadap karywan di unitnya sesuai dengan ketentuan yang
 4.1.4
Aspek Kegiatan Perusahaan
 Dalam Tahun 2006-2008 Aspek kegiatan PT. INTI (Persero) menangani penjualan produk dan jasa  untuk membangun infrastruktur telekomunikasi, yang dikelompokan ke dalam 4 (empat) bidang usaha, yaitu :

1. Jaringan Telekomunikasi Tetap (JIT)

2. Jaringan Telekomunikasi Seluler (JTS)

3. Jasa Integrasi Teknologi (JIT)

4. Jaringan Teknologi Priat (JTP)

Dalam masa 3 tahun mendatang dimana tekanan persaingan global semakin kuat, PT. INTI (Persero) akan lebih mengfokuskan pada kompetensi bidang jasa engineeringnya dengan produk parangkat keras yang di-out source ke vendor global yang kompetitif. Jasa engineering yang akan ditekuni oleh PT. INTI (Persero) meliputi :
1. Sistem Infokom :

a. Manajemen Jaringan

b. Pengembangan Perangkat Lunak dan Perangkat Keras

c. Optimalisasi Jaringan Solusi Teknologi Informasi

2. Integrasi Teknologi :

a. Manajemen Proyek Pembangunan

b. Disain Jaringan (Tetap dan Nirkabel)

c. Integrasi Logistik Berbasis Komunikasi

d. Integrasi System Komunikasi

e. Penyedia Jasa Aplikasi

Selain itu sesuai kebutuhan pengguna PT. INTI (Persero) juga menyiapkan diri untuk menjadi Penyedia Solusi Total infokom termasuk mencairkan penyelesaian permasalahan pendanaan yang dihadapi konsumen.
4.2 Pembahasan  Penelitian

4.2.1 Perputaran Aktiva Lancar pada Divisi Jaringan Telekomunikasi Seluler (JTS) PT. INTI (Persero) Bandung.

Data yang penulis gunakan dalam perhitungan perputaran aktiva lancar ini adalah jumlah penjualan bersih dengan total aktiva lancar bersih. Dalam penelitian ini penulis memperoleh data berasal dari laporan keuangan PT. INTI (Persero) Bandung Divisi JTS, yaitu laporan neraca dan laporan laba rugi perusahaan. Perhitungan perputran aktiva lancar di hitung menggunakan rumus sebagai berikut:

                                                                                   Net Sales    

                       Current Assets Turnover  =         
                                                                              Current Assets    

 

Dimana :

       Current Assets Turnover  = Perputaran aktiva lancar


       Net Sales                           = Penjualan Bersih

      Current Assets                   = Aktiva lancar

Dengan menggunakan rumus diatas dan data yang diperoleh penulis dari perusahaan, maka didapat nilai perputaran aktiva lancar sebagai berikut :      
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Gambar 4.1

Grafik Current Assets Turnover Divisi JTS PT. INTI (Persero) Bandung

Periode Tahun 2001 sampai dengan 2006
    Sumber : Tabel 4.1

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat nilai rata-rata aktiva lancar pada Divisi JTS PT. INTI (Persero) Bandung mengalami fluktuasi, Pada tahun 2001 mengalami peningkatan dibandingkan tahun-tahun yang lain dengan nilai rata-rata aktiva lancar sebesar 1,90 Tahun 2002 dan 2003 dengan nilia penjualan bersih Rp 275.979,20  dan Rp 300.803,72 mengalami penurunan masing-masing sebesar 1,21 dan 1,34 dibandingkan tahun 2001. Pada tahun 2004 mengalami kenaikan kembali  sebesar 0,54 dengan nilai penjualan bersih sebesar Rp 796.005,16. Untuk menghitung lamanya keterkaitan dana komponen aktiva lancar dapat menggunakan rumus sebagai berikut, 360 hari : nilai perputaran aktiva lancar.


[image: image2.emf]Current Assets Turnover

(x)

2001 1,90 189

2002 0,69 521

2003 0,56 643

2004 1,10 327

2005 0,87 414

2006 0,80 450

Periode Tahun 2001 sampai dengan 2006

Tahun Hari

Tabel 4.2

Lamanya Hari Keterkaitan Dana Aktiva Lncar

Divisi JTS PT. INTI (Persero) Bandung


Sumber : Tabel 4.1. (Diolah Penulis)

Gambar 4.2

Grafik Lamanya Hari Keterkaitan Dana Aktiva Lancar Divisi JTS 
PT. INTI (Persero) Bandung

Periode Tahun 2001 sampai dengan 2006
Sumber : Tabel 4.2

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dilihat pada tahun 2003 dan 2002 mengalami penurunan perputaran aktiva lancar  dengan hari keterkaitan dana aktiva lancar sebanyak 521 hari dan 643 hari dengan nilai rata-rata aktiva lancar 0,69 dan 0,56, dibandingkan pada tahun 2001 dengan nilai rata-rata aktiva lancar 1,90 dan hari keterkaitan dana aktiva lancar sebanyak 189 hari. Hal ini disebabkan tingginya tingkat persediaan yang digunakan untuk membiayai perizinan proyek yang membutuhkan waktu sangat lama sehingga mengganggu terhadap perputaran aktiva lancar, sehingga menandakan rendahnya tingkat penjualan pada periode tersebut. Namun dengan berjalannya waktu dan dengan kemajuan teknologi serta makin tinggi minat masyarakat terhadap perkembangan teknologi, PT. INTI dapat melewatinya dengan mengembangkan produk mereka sesuai dengan kemajuan yang terjadi. Hal ini dibuktikan dengan semakin meningkatnya perputaran aktiva lancar perusahaan. Dengan semakin cepat perputaran aktiva lancar perusahaan, maka maka akan semakin cepat perusahaan dalam memperoleh laba yang diharapkan sehingga profitabilitas yang diinginkan akan tercapai. 
4.2.2 Profitabilitas pada Divisi Jaringan Telekomunikasi Seluler (JTS) PT. INTI (Persero) Bandung.

Pada Divisi JTS PT. INTI (Persero) Bandung di ukur dengan rasio keuntungan yang diperoleh dari hasil pembagian antara laba bersih atau laba setelah pajak dengan total aktiva.

Dalam penelitian ini penulis memperoleh data berasal dari laporan keuangan PT. INTI (Persero) Bandung Divisi JTS, yaitu laporan neraca dan laporan laba rugi perusahaan. Perhitungan perputran aktiva lancar di hitung menggunakan rumus sebagai berikut :





        Net Profit After Tax
                             ROI     =

                                                          Total Assets
 

Dimana :


ROI


=  Return On Invesment


Net Profit After Tax
=  Laba Bersih Setelah pajak


Total Assets

=  Total Aktiva


Maka Profitabilitas Divisi Jaringan Telekomunikasi Seluler PT. INTI (Persero) Bandung dapat dilihat dalam tabel di bawah ini :
       
[image: image3.emf]EAT

Assets

ROI

(Rp) (Rp) (y)

2001 46.376,14 781.886,21 0,059

2002 (43.427,01) 686.048,48 (0,063)

2003 41.346,17 711.155,15 0,058

2004 36.428,38 808.909,92 0,045

2005 18.071,22 742.683,56 0,024

2006 8.625,18 879.234,47 0,010

Tabel 4.3

Profitabilitas Divisi JTS PT. INTI (Persero) Bandung

Periode Tahun 2000 sampai dengan 2006

( Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun


Sumber : Laporan Keuangan Divisi JTS PT. INTI (Persero) Bandung. (Diolah Penulis)
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Gambar 4.3
Grafik Profitabilitas Divisi JTS PT. INTI (Persero) Bandung

Periode Tahun 2001 sampai dengan 2006
Sumber : Tabel 4.3
Berdasarkan tabel 4.3 rendahnya tingkat profitabilitas terjadi pada tahun 2002 dimana hasil dari laba bersih setelah pajak mengalami kerugian dengan nilai Rp -43.427,01 dengan tingkat profitabilitas -0,063 (-6,3%) ini dikarenakan tingkat penjulan mengalami penurunan akibat dari harga pokok penjualan dengan hasil penjualan tidak jauh beda karena adnya pesaing pada perusahaan industri telekomunikasi lain, bila dibandingkan tahun 2001 tingakat profitabilitasnya 0,059 (5,9%) sehingga penurunannya sebesar 122%, sedangkan pada tahun 2001 dan 2003 terjadi peningkatan tingkat profitabilitas sebesar 12,1% dengan nilai laba bersih sebesar Rp 41.346,17. Pada tahun 2004 dan 2005, dan 2006 tingkat profitabilitas mengalami penurunan rata-rata sebesar 0,016 (1,6%) apabila dibandingkan pada tahun sebelumnya. Semakin tingggi tingkat penjualan maka laba yang diperoleh akan tinggi sehigga profitabilitas juga akan tinggi, begitu pula bila terjadi hal sebaliknya. Dapat disimpulkan bahwa pada nilai ROI juga terjadi fluktuasi. 
4.2.3
Pengaruh Perputaran Aktiva Lancar terhadap Profitabilitas pada Divisi Jaringan Telekomunikasi Seluler (JTS) PT. INTI (Persero) Bandung. 

Perhitungan perputaran aktiva lancar terhadap profitabilitas dapat dilihat dalam tabel di bawah ini :

[image: image5.emf]n X Y XY x² y²

1 1.90 0.059 0.1121 3.61 0.0035

2 0.68 -0.063 -0.0428 0.4624 0.0040

3 0.56 0.058 0.0325 0.3136 0.0034

4 1.10 0.045 0.0495 1.21 0.0020

5 0.87 0.024 0.0209 0.7569 0.0006

6 0.80 0.010 0.0080 0.64 0.0001

Σ 5.91 0.133 0.1801 6.9929 0.0135

Perhitungan Perputaran Aktiva lancar (Variabel X)

terhadap Profitabilitas (Variabel Y)

Tabel 4.4

Sumber : Tabel 4.1 dan Tabel 4.3 (Diolah Penulis)
Dari data yang diolah maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut :
n = 6                              ΣY= 0,133
                            ΣX² = 6,9929
ΣX = 5,91                     ΣXY= 0,1801                           ΣY² = 0,0135      
4.2.3.1 Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi sederhana ini digunakan mempelajari bentuk hubungan yang ada diantara variabel-variabel yang terlibat, sehingga dapat diketahui bagaimana variabel dependen dapat diprediksi melalui variabel independen. Persamaan regresi linier sederhana adalah sebagai berikut :

Y = a+bX

Harga a dan b dapat dicari dengan rumus sebagai berikut :

                      ( ∑y )( ∑x2 ) - ( ∑x )( ∑xy )

a = 


    n( ∑x² ) -( ∑x )²



          n ( ∑xy ) - ( ∑x )( ∑y )

b = 


  n( ∑x² ) - ( ∑x )2


Berdasarkan rumus diatas maka dapat diperoleh nilai (a) dan (b) adalah sebagai berikut :
                        ( ∑y )( ∑x2 ) - ( ∑x )( ∑xy )

a = 


         n( ∑x² ) - ( ∑x )²
            ( 0,133 )( 6,9929 ) - ( 5,91 )( 0,1801 )

            a = 


            6( 6,9929 ) - ( 5,91 )²

                             0,9301 – 1,0644
a = 


   41,9574 – 34,9281
                             -0,1343
a = 


      7,0293
a =
-0,019
             n ( ∑xy ) - ( ∑x )( ∑y )

 b = 


     n( ∑x² ) - ( ∑x )2

         6 ( 0,1801 ) - ( 5,91)( 0,133 )

 b = 


 6( 6,9929) - ( 5,91 )2

               1,0806 – 0,7860
 b = 

           41,9574 – 34,9281

   0,2946
 b = 

              7,0293
 b =    0,042

Berdasarkan tabel 4.4 yang sudah diolah oleh penulis, maka perhitungan SPSS 12 for windows maka diperoleh nilia a = -0,019 dan nilai b = 0, 042 berikut adalah hasil perhitungannya :


Coefficientsa
	 Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	            t                Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	

	1
	(Constant)
	-.019
	.046
	 
	-.416
	.699

	 
	Current Assets Turnover
	.042
	.043
	.441
	.983
	.381


a  Dependent Variable: Retrun On Invesment
Sumber Data : Pengolahan SSPS 12

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh hasil persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut : Y = -0, 019 + 0, 042X. Karena nilai b positif, maka setiap kenaikan dan penurunan pada perputaran aktiva lancar mengakibatkan kenaikan atau penurunan pada profitabilitas. 
4.2.3.2 Analisis Korelasi

Analisa korelasi ini digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan dua variabel yaitu antara variabel independen (perputaran aktiva lancar) dengan variabel dependen (Profitabilitas) yang diteliti. Untuk mengetahui nilai korelasi digunakan rumus sebagai berikut :

Adapun perhitungan korelasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus, sebagai berikut :

ґ = 

Dimana :

ґ    =  Koefisien korelasi antara perputaran aktiva lancar dengan profitabilitas


X
=    Perputaran aktiva lancar


Y
=    Profitabilitas


n
=    Jumlah periode yang digunakan
Di bawah ini juga terdapat pedoman penafsiran korelasi, besar kecilnya angka korelasi menentukan kuat atau lemahnya hubungan antara kedua variabel. Berikut ini tabel 4.5. Interprestasi korelasi :
Tabel 4.5
Pedoman Untuk Memberikan Interprestrasi Terhadap 
Koefisien Korelasi

	Internal Koefisien 
	Tingkat hubungan

	0,00-0,199
	Sangat rendah

	0,20-0,399
	Rendah

	0,40-0,599
	Sedang

	0,60-0,799
	Kuat

	0,80-1,000
	Sangat Kuat


Sumber : Sugiyono, (2006 : 183)
Korelasi dapat positif dan negatif. Korelasi positif menunjukkan arah yang sama dalam hubungan antar variabel. Artinya jika variabel X besar maka variabel Y semakin besar pula. Sebaliknya korelasi negatif menunjukkan arah yang berlawanan. Artinya jika variabel X besar, maka variabel Y menjadi kecil.

ґ =

ґ = 

 ґ = 


ґ = 


ґ = 


ґ = 

ґ =     0,441
Berdasarkan hasil dari perhitungan yang dilakukan dengan program SPSS 12 adalah sebagai berikut :

 
                    Correlations

	 
	Retrun On Invesment
	Current Assets Turnover

	Retrun On Invesment
	Pearson Correlation
	1
	.441

	 
	Sig. (2-tailed)
	.
	.381

	 
	N
	6
	6

	Current Assets Turnover
	Pearson Correlation
	.441
	1

	 
	Sig. (2-tailed)
	.381
	.

	 
	N
	6
	6


Sumber : Data hasil pengolahan SPSS 12


Hubungan perputaran aktiva lancar dengan profitabilitas, jika dilihat dari hasil korelasi dengan menggunakan SPSS 12 maka diperoleh ґ = 0, 441. Angka ini menunjukan adanya korelasi yang sedang atau bisa disebut cukup dan bernilai positif serta searah. Artinya jika perputaran aktiva lancar mengalami kenaikan, maka profitabilitas akan mengalami kenaikan pula. Begitu juga jika terjadi sebaliknya.
4.2.3.1 Koefisien Determinasi


Koefisien determinasi memberikan penafsiran besarnya pengaruh dua variabel, yaitu merupakan kuadrat dari kooefisien korelasi. Koefisien determinasi dapat dihitung dengan cara berikut :

          

              KD = r²xy x 100%


Berdasarkan rumus diatas maka koefisien determinasi untuk pengaruh perputaran aktiva lancar terhadap profitabilitas adalah :
KD = r²xy x 100%


KD = 0,4412 x 100%
            KD = 19,5%

Hasil perhitungan koefisien determinasi dengan menggunakan SPSS 12 adalah sebagai berikut :  

                            Model Summaryb
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.441(a)
	.195
	-.006
	.046119


                 a  Predictors: (Constant), Current Assets Turnover

                 b  Dependent Variable: Retrun On Invesment

Sumber : Data hasil pengolahan SPSS 12

Hasil koefisien determinasi sebesar 19,5% ini berarti  pengaruh perputaran aktiva lancar terhadap profitabilitas pada Divisi Jaringan Telekomunikasi Seluler (JTS) PT. INTI (Persero) Bandung berpengaruh sebesar 19,5% sedangkan 80,5% sisanya dipengaruhi faktor lain.

4.2.3.2 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dikaitkan dengan ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan antara perputaran aktiva lancar (variabel X) terhadap profitabilitas (variabel Y), maka hipotesis yang dilakukan adalah sebagai berikut :

H0 : ρ = 0
:   H0 diterima, artinya perputaran aktiva lancar tidak  terpengaruh    secara signifikan terhadap profitabilitas Divisi JTS PT. INTI.

H0 : ρ ≠0

:   H0 ditolak, artinya perputaran aktiva lancar berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat profitabilitas Divisi JTS PT. INTI.

Untuk mengetahui nilai dari thitung ,maka dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
 t = 


 t =


 t =      

 t = 0,983
t tabel = 2,776

Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 12 adalah sebagai berikut :


Coefficientsa
	 Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	           t                 Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	

	1
	(Constant)
	-.019
	.046
	 
	-.416
	.699

	 
	Current Assets Turnover
	.042
	.043
	.441
	.983
	.381


a  Dependent Variable: Retrun On Invesment

Sumber : Data hasil pengolahan SPSS 12
Sementara perhitungan ttabel digunakan tabel distribusi “t”  dengan tingkat signifikan α = 0,05 dan( dk) = n – 2 = 4 adalah sebesar 2,776

untuk mengetahui ditolak atau tidaknya suatu hipotesis, dinyatakan dengan kriteria sebagai berikut :
a. H0 diterima atau  H1 ditolak apabila ttabel > thitung yang berarti tidak ada pengaruh antara kedua variabel.
b. H0 ditolak atau H1 diterima apabila ttabel < thitung yang berarti ada pengaruh antara kedua variabel.
Dari perhitungan uji t diatas, diperoleh hasil thitung sebesar 0,983 dan ttabel sebesar 2,776. Kriteria thitung lebih kecil dari ttabel maka Ho diterima dan Hı ditolak artinya perputaran aktiva lancar tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada Divisi Jaringan Telekomunikasi Seluler (JTS) PT. INTI (Persero) Bandung,  
Dan untuk lebih jelasnya penolakan Ho, dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

Penolakan Ho






                                       
Gambar 4.4
Daerah Penerimaan Ho dan Penolakan Ho

Berdasarkan gambar 4.4. diatas, dapat dilihat bahwa thitung  lebih kecil dari ttabel yaitu 0,983 < 2,776.   Hal ini menyebabkan thitung berada pada daerah penerimaan Ho. Ini artinya bahwa Hı ditolak artinya perputaran aktiva lancara tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada Divisi Jaringan Telekomunikasi PT. INTI (Persero) Bandung.
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		Tabel 4.3

		Profitabilitas Divisi JTS PT. INTI (Persero) Bandung

		Periode Tahun 2000 sampai dengan 2006

		( Dalam Jutaan Rupiah)

		Tahun		EAT		Assets		ROI

				(Rp)		(Rp)		(y)

		2001		46.376,14		781.886,21		0,059

		2002		(43.427,01)		686.048,48		(0,063)

		2003		41.346,17		711.155,15		0,058

		2004		36.428,38		808.909,92		0,045

		2005		18.071,22		742.683,56		0,024

		2006		8.625,18		879.234,47		0,010
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TB1

Tahun

Tingkat Bunga Deposito Rata-Rata (%)

Grafik Perkembangan Tingkat Bunga Deposito Pada PT. BANK JABAR Cabang Suci Bandung Periode Tahun 2002 - 2006
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		Tabel 4.2

		Lamanya Hari Keterkaitan Dana Aktiva Lncar

		Divisi JTS PT. INTI (Persero) Bandung

		Periode Tahun 2001 sampai dengan 2006

		Tahun		Current Assets Turnover		Hari

				(x)

		2001		1,90		189

		2002		0,69		521

		2003		0,56		643

		2004		1,10		327

		2005		0,87		414

		2006		0,80		450
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		Tabel 4.1.

		Perputaran Aktiva Lancar Divisi JTS PT. INTI (Persero) Bandung

		Periode Tahun 2000 sampai dengan 2006

		(Dalam Jutaan Rupiah)

		Tahun		Penjualan Bersih		Aktiva Lancar		Current Assets Turnover

				(Rp)		(Rp)		(x)

		2001		928.395,19		487.833,85		1,90

		2002		275.979,20		400.684,34		0,69

		2003		300.803,72		538.274,54		0,56

		2004		796.005,16		721.545,09		1,10

		2005		565.562,44		650.277,53		0,87

		2006		629.547,72		784.049,67		0,80
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		Tabel 4.4

		Perhitungan Perputaran Aktiva lancar (Variabel X)

		terhadap Profitabilitas (Variabel Y)

		n		X		Y		XY		x²		y²		n		n x ΣXY		ΣX x ΣY								n x ΣX²		n x ΣY²		(ΣX)²		(ΣY)²		H-I		M-O		N-P		R x S		√T		Q/U

		1		1.90		0.059		0.1121		3.61		0.0035		5		0.90		0.79								34.96		0.07		34.93		0.02		0.11		0.04		0.05		0.00		0.0426127962		2.69		722.87		7.2287259457		722.87

		2		0.68		-0.063		-0.0428		0.4624		0.0040		5		- 0

		3		0.56		0.058		0.0325		0.3136		0.0034		5		- 0

		4		1.10		0.045		0.0495		1.21		0.0020		5		- 0

		5		0.87		0.024		0.0209		0.7569		0.0006

		6		0.80		0.010		0.0080		0.64		0.0001		5		- 0

		Σ		5.91		0.133		0.1801		6.9929		0.0135






